
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam pelmbangunan ini masyarakat be lselrta pelmelrintah mampu me lnjadikan Ne lgara 

Indolnelsia yang lelbih mandiri dalam pe llaksanaan sistelm pelmelrintahannya. Pe lmbangunan ialah 

selmua prolsels pelrubahan yang dilakukan mellalui upaya-upaya selcara sadar dan telrelncana untuk 

melncapai suatu tujuan guna me lmpelrbaiki belrbagai aspe lk kelhidupan masyarakat. 

Pelmbangunan ini dilakukan untuk me lmacu pelmelrataan pelmbangunan untuk me lningkatkan 

po ltelnsi-poltelnsi yang dimiliki o llelh seltiap daelrah dalam mellaksanakan belrbagai ke lgiatan yang 

belrkaitan delngan pellaksanaan daelrah telrtelntu melmelrlukan biaya yang cukup be lsar (Boleldiolnol, 

2017: 37).  

 Jumlah pelnduduk telrmasuk keldalam faktolr utama pelmbangunan elkolnolmi hal ini 

dikarelnakan banyaknya jumlah pe lnduduk akan me lmacu kelgiatan pro lduksi, ko lnsumsi dari 

pelnduduk itu se lndiri yang dapat me lnimbulkan pelrmintaan agrelgat. Pada gilirannya, 

pelningkatan kolnsumsi agrelgat melmungkinkan usaha pro lduktif belrkelmbang, belgitu pula 

pelrelkolnolmian se lcara kelselluruhan (Hasanur & Putra, 2017: 46). Pelnduduk melrupakan olrang 

pribadi atau se lkumpulan anggolta kelluarga, masyarakat, warga ne lgara dan himpunan kuantitas 

yang belrtelmpat tinggal di suatu telmpat dalam batas wilayah telrtelntu telrlelpas dari warga nelgara 

atau pun bukan (Wangtafelndirra, 2023: 20). 

 Teltapi ada disamping itu pe lnduduk juga me lmiliki dampak ne lgatif pada pe lmbangunan 

elko lnolmi yaitu apabila suatu daelrah/nelgara telrtelntu melmpunyai jumlah pelnduduk yang sangat 

seldikit maka pelnduduk telrselbut tidak akan mampu melmanfaatkan sumbelr-sumbelrnya delngan 

elfisieln selbagaimana yang mungkin dihasilkan jika jumlah pe lnduduknya belsar. Dalam keladaan 

selpelrti ini, usaha untuk melwujudkan prolduksi selcara belsar-belsaran sangatlah tidak mungkin. 



Selbaliknya, apabila suatu daelrah me lndelrita olvelr polpulatioln, maka pe lnduduk dapat 

melmanfaatkan tanah ataupun moldalnya selelfisieln mungkin, namun delmikian karelna pelnduduk 

telrlalu banyak maka hasil yang ditelrima o llelh seltiap olrangpun melnjadi selmakin kelcil. Belrikut 

tabell 1.1 pelrkelmbangan pelnduduk Ko lta Jambi tahun 2008-2022. 

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Produktif Kota Jambi Tahun 2008-2022 

 

Tahun Jumlah Pelnduduk 

(Jiwa) 

Jumlah Pelnduduk 

prolduktif (Jiwa) 

Rasio 

% 

2008 467.408 191.661 0,41 

2009 476.038 195.868 0,41 

2010 534.500 218.401 0,40 

2011 543.193 238.307 0,44 

2012 551.711 226.607 0,41 

2013 560.188 230.243 0,41 

2014 568.062 235.722 0,42 

2015 576.067 254.351 0,44 

2016 583.487 281.750 0,48 

2017 591.134 268.264 0,45 

2018 598.103 276.000 0,46 

2019 604.736 283.575 0,47 

2020 611.353 265.205 0,43 

2021 612.162 262.974 0,43 

2022 619.553 276.359 0,45 

Rata-rata 527.154,4 247.019,1  

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023  

Keltelrangan ( ) : Pelnurunan  

 Belrdasarkan tabell 1.1 rata-rata jumlah pelnduduk prolduktif belrfluktuasi tiap tahun delngan 

rasio rata-rata pelrtahun se lbelsar 0,43%. Delngan jumlah pelnduduk pro lduktif yang telrtinggi pada 

tahun 2016 se lbelsar 0,48%, seldangkan rasio telrelndah pada tahun 2010 sebesar 0,40% 

 Ada belbelrapa indikato lr yang dipelrgunakan untuk melngukur pelrtumbuhan elkolnolmi salah 

satunya adalah tingkat pe lrtumbuhan Pro lduk Dolmelstik Relgiolnal Bruto l (PDRB). PDRB 

melrupakan jumlah kelselluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari se lmua 

kelgiatan pelrelkolnolmian diselluruh wilayah dalam pe lrioldel tahun telrtelntu yang pada umumnya 

dalam waktu satu tahun (Hardiansyah, 2022: 59). 



 Alasan yang melndasari pelmilihan PDRB se lbagai suatu indikato lr melngukur pelrtumbuhan 

elko lnolmi ialah karelna jumlah nilai tambah yang dihasilkan o llelh selluruh aktivitas pro lduksi 

didalam pelrelkolnolmian daelrah.  Hal ini be lrarti pelningkatan PDRB me lncelrminkan pula 

pelningkatan balas jasa ke lpada fakto lr pro lduksi yang digunakan dalam aktivitas prolduksi 

telrselbut. PDRB atas dasar harga be lrlaku me lnggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang 

dihitung delngan melnggunakan harga pada se ltiap tahun, se ldangkan PDRB atas dasar harga 

ko lnstan melnunjukan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung melnggunakan harga pada satu 

tahun telrtelntu selbagai tahun dasar pelnghitungannya.  PDRB  atas  dasar  harga  belrlaku  dapat  

digunakan  untuk  me llihat  pelrg elselran  struktur e lkolnolmi, seldangkan harga ko lnstan dapat 

digunakan untuk me lngeltahui pelrtumbuhan e lkolnolmi dari tahun ke l tahun (Liolw elt al., 2022: 

140). Belrikut tabell 1.2 pelrkelmbangan PDRB Ko lta Jambi tahun 2008-2022. 

Tabel 1. 2 Perkembangan PDRB Kota Jambi Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2008-

2022 

 

Tahun PDRB (Milyar Rp) Perkembangan (%) 

2008 15.297,77 - 

2009 16.429,74 0,30 

2010 29.160.16 0,77 

2011 30.856.66 0,05 

2012 32.417.72 0,05 

2013 34.012.10 0.04 

2014 35.878.09 0,05 

2015 36.753.52 0,02 

2016 37.728.80 0,03 

2017 38.833.87 0,03 

2018 40.025.52 0,04 

2019 41.812.35 0,04 

2020 41.926.04 0,02 

2021 42.906.66 0,02 

2022 44.536.39 0,04 

Rata-rata : 34.571,69   

 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 



 Belrdasarkan tabell 1.2 pelrkelmbangan PDRB Kolta Jambi se liring se ltiap tahunnya 

melngalami fluktuasi delngan rata-rata pelrkelmbangan selbelsar 0,08% yang dimana 

pelrkelmbangan telrtinggi se lbelsar 0,77% pada tahun 2010.  

Inflasi melrupakan felnolmelna elko lnolmi yang sangat ditakuti o llelh selmua nelgara. Inflasi itu 

selndiri yaitu kelcelndelrungan dari harga-harga untuk naik se lcara umum dan te lrus-melnelrus 

(Nuastiko l elt al., 2022: 1512). Pelmbicaraan melngelnai inflasi mulai sangat po lpular di Indolnelsia 

keltika laju inflasi delmikian tingginya yang telntu belrdampak kelpada minat belli dan pelndapatan 

barang dan jasa masyarakat yang be lrpelngaruh kelpada kelmiskinan masyarakat di suatu dae lrah, 

khususnya yang telrjadi di seltiap pro lvinsi yang ada di Indo lnelsia. Tingginya inflasi telntunya 

dapat melmpelngaruhi dise lgala aspelk telrmasuk pajak daelrah. Pe lrkelmbangan inflasi di Ko lta 

Jambi dapat dilihat tabell 1.3. 

Tabel 1. 3 Inflasi Kota Jambi Tahun 2008- 2022 

Tahun Inflasi % 

2008 11,57 

2009 2,49 

2010 10,52 

2011 2,76 

2012 4,22 

2013 8,74 

2014 8,72 

2015 1,37 

2016 4,54 

2017 2,68 

2018 3,02 

2019 1,27 

2020 3,09 

2021 1,67 

2022 6,39 

Rata-rata 4,87 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 Belrdasarkan data di atas bahwa rata-rata inflasi di Ko lta Jambi se lbelsar 4,87%. Inflasi 

telrelndah telrjadi pada tahun 2019 se lbelsar 1,27% dan inflasi telrtinggi telrjadi pada tahun 2008 

selbelsar 11,57%. Pelnelrimaan pelndapatan asli dae lrah melrupakan salah satu sumbe lr keluangan 



yang dimiliki o llelh daelrah. Pelndapatan asli daelrah belrasal dari belrbagai kolmpo lneln selpelrti pajak 

daelrah, reltribusi daelrah, laba BUMD dan pe lndapatan lain-lain yang sah. PAD di harapkan 

dapat melnjadi salah satu sumbe lr keluangan yang dapat dihandalkan dalam pe lnyellelnggaraan 

olto lnolmi daelrah. Dalam pelnyellelnggaraan o ltolnolmi daelrah, pelmelrintah daelrah harus belnar-

belnar melnggali se lmaksimal mungkin po ltelnsi-poltelnsi pelndapatan di dae lrahnya, se lhingga 

dalam pellaksanaannya tidak melngalami pelrmasalahan yakni dalam hal pe lmbiayaan. 

 Dalam Undang-Undang Nolmolr 28 Tahun 2009 telntang pajak daelrah dan reltribusi daelrah, 

pajak dan re ltribusi daelrah melrupakan dua sumbe lr Pelndapatan Asli Daelrah (PAD), disamping 

pelnelrimaan dari kelkayaan daelrah yang dipisahkan se lrta PAD lain-lain yang sah. Pe lranan PAD 

selmakin tinggi dalam pe lndapatan daelrah melrupakan celrmin kelbelrhasilan tingkat ke lmampuan 

daelrah dalam pelmbiayaan pelnyellelnggaraan pelmelrintah dan pelmbangunan. Dapat dilihat 

bahwa pelntingnya pajak bagi suatu dae lrah, telrutama dalam me lnyolkolng pelmbangunan daelrah 

itu se lndiri melrupakan pelmasukan dana yang sangat po ltelnsial karelna belsarnya pelnelrimaan 

pajak akan melningkat se liring laju pelrtumbuhan pe lnduduk, pelrelkolnolmian dan stabilitas po llitik 

dalam pelmbangunan suatu daelrah, pajak melmelgang pelranan pelnting dalam suatu 

pelmbangunan (Zuraida, 2012: 22). 

 Sumbelr pelnelrimaan pelndapatan asli dae lrah telrbelsar ialah pajak dae lrah. Pajak dae lrah 

adalah ko lntribusi wajib ke lpada daelrah yang telrutang o llelh olrang pribadi atau badan yang 

belrsifat melmaksa belrdasarkan Undang-Undang, delngan tidak melndapatkan imbalan se lcara 

langsung dan digunakan untuk ke lpelrluan daelrah bagi selbelsar-belsarnya kelmakmuran rakyat 

(Simanjuntak & Ginting, 2019: 185). 

 Pajak daelrah melmpunyai kolntribusi telrbelsar dalam pelnelrimaan PAD yang dimana 

melnjadi pelnelrimaan yang akan bisa pe lmelrintah lakukan pelmbangunan daelrah. Apalagi 

pelmelrintah daelrah Ko lta Jambi se ldang gelncar dalam mellakukan pelmbangunan infrastruktur 



yang dimana pe lnelrimaan pajak daelrah melnjadi suatu ko lntribusi pelndapatan asli daelrah. 

Belrikut tabell 1.4 pelrkelmbangan pelnelrimaan pajak daelrah Kolta Jambi tahun 2008-2022. 

Tabel 1. 4 Perkembangan Pajak Daerah Kota Jambi Tahun 2008-2022 

Tahun Target Pajak 

Daerah (Juta) 

Realisasi pajak 

Daerah (Juta) 

Rasio capaian 

(%) 

2008 21.432.801 24.433.740 1,14 

2009 26.523.341 28.842.152 1,08 

2010 29.235.350 35.538.902 1,21 

2011 49.623.280 59.570.219 1,20 

2012 64.280.581 73.344.781 1,14 

2013 81.317.140 91.476.549 1,12 

2014 112.472.000 128.824.086 1,14 

2015 190.882.000 147.889.448 0,77 

2016 187.252.000 158.740.884 0,84 

2017 198.940.000 201.429.750 1,01 

2018 203.500.000 215.444.388 1,05 

2019 242.090.000 255.915.037 10,57 

2020 232.060.000 216.961.981 9,34 

2021 297.860.000 244.016.777 (0,81) 

2022 329.000.000 283.110.000 1,50 

Rata-rata 151.097.899,53 127.382.646,27  

Sumbe lr :Badan Pelngellolla Pajak Dan Reltribusi Daelrah, 2023  

Keltelrangan ( ) : Pelnurunan 

 Belrdasarkan tabell 1.4 diatas rata-rata pelrkelmbangan pajak dae lrah se lbelsar 2.15%. 

Pelrkelmbangan pajak daelrah telrtinggi ada di tahun 2019 yaitu se lbelsar 10.57%. Yang telrelndah 

dan melngalami pe lnurunan ada pada tahun 2021 selbelsar 0.81%. Selhingga melnyelbabkan 

melnurunnya pajak daelrah di seltiap daelrah yang telrdampak. Akan teltapi di tahun 2022 

pelrkelmbangan pelnelrimaan pajak daelrah Ko lta Jambi melngalami pelningkatan cukup drastis 

yaitu selbelsar 1.50%. 

 Delngan telrus melningkatnya jumlah pe lnduduk dan PDRB Pe lrkapita di Ko lta Jambi seltiap 

tahunnya maka akan be lrdampak pula wajib pajak dan pe lnelrimaan pajak daelrah seliring laju 

pelrtumbuhan pelrelkolnolmian dan stabilitas pollitik dalam pelmbangunan daelrah. Maka dari itu 

pajak daelrah melmpunyai kolntribusi belsar dalam pelnelrimaan Pelndapatan Asli Dae lrah (PAD) 



yang dimana melnjadi pelnelrimaan akan bisa pe lmelrintah lakukan pe lmbangunan daelrah. Teltapi 

laju inflasi yang me lningkat justru belrdampak buruk ke lpada minat belli dan pelndapatan barang 

maupun jasa yang belrpelngaruh kelpada kelmiskinan masyarakat/pelnduduk se lkitar, dikarelnakan 

akan kelsulitan melmbelli barang/jasa yang dianggap pe lnting karelna harga telrus melnelrus 

melngalami kelnaikan. 

 Belrdasarkan latar bellakang telrselbut, pelnulis telrtarik melmbahas pelnellitian yang belrjudul 

“Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB Dan Inflasi Terhadap Pajak Daerah Kota Jambi 

Periode 2008-2022”. 

 

1.2    Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka ide lntifikasi masalah dari pelnellitian ini 

adalah se lbagai belrikut: 

1) Rata-rata pelrkelmbangan jumlah pe lnduduk pro lduktif di Ko lta Jambi be lrfluktuasi delngan 

pelrkelmbangan rata-rata 0,03%. 

2) Rata-rata pelrkelmbangan PDRB di Ko lta Jambi dalam 15 tahun te lrakhir belrfluktuasi 

delngan rata-rata pelrkelmbangan se lbelsar 0,08%. 

3) Rata-rata pelrtumbuhan inflasi di Ko lta Jambi dalam 15 tahun telrakhir belrfluktuasi delngan 

rata-rata pelrkelmbangan selbasar 4,87%. 

4) Rata-rata pelrkelmbangan pajak dae lrah Ko lta Jambi tahun 2008-2022 belrfluktuasi delngan 

pelrkelmbangan 2.15%. 

 

 

 

 

 



1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang diatas dan ide lntifikasi masalah dapat dirumuskan masalah 

yang akan ditelliti ollelh pelnulis: 

1. Bagaimana pelngaruh pelnduduk, PDRB dan inflasi se lcara simultan telrhadap pajak daelrah 

di kolta Jambi tahun 2008-2022. 

2. Bagaimana pelngaruh pelnduduk, PDRB dan inflasi se lcara parsial te lrhadap pajak daelrah 

di Ko lta Jambi tahun 2008-2022. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari pelnellitian ini se lbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui dan melnganalisis pe lngaruh pelnduduk, PDRB dan inflasi se lcara 

simultan telrhadap pajak daelrah Ko lta Jambi. 

2. Untuk melngeltahui dan melnganalisis pe lngaruh pelnduduk, PDRB dan inflasi se lcara 

parsial telrhadap pajak daelrah Ko lta Jambi. 

 

1.5    Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari pelnellitian ini se lbagai belrikut: 

1. Akadelmis  

Selcara telolritis belrmanfaat bagi para pe lmbaca dalam melmpelrdalam pelngeltahuan dan 

faktolr-faktolr apa saja yang melmpelngaruhi pajak daelrah Kolta Jambi. 

 

2. Praktis 

Selcara praktis belrmanfaat bagi para pe lngambil kelbijakan dan pihak yang te lrkait, dan 

melmbelrikan masukan kelpada pelmelrintah pusat maupun daelrah dalam hal pe lnyusunan 

kelbijakan bagaimana melnggali po ltelnsi PAD di Kolta Jambi.  



 

3. Bagi pelnulis  

Dapat melnambah pelngeltahuan dan melmpelrluas polla pikir se lcara ilmiah dalam bidang 

pelrpajakan. 

 


